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PENGARUH PEMBERIAN TONOPHOSPHAN SEBAGAI SUMBER 

MI NERAL TERHADAP PRODUKSI KARKAS 

AYAM PEDAGING JANTAN 

Sl amet Widodo 

ABSTRAK 

Pene li t ian i ni b e rtuj uan mengetahui pengaruh 
pemberian Tonoph osphan sebaga i s umbe r mine ral terhadap 
produksi k~rkas ayam peda g ing j a n tan. 

Sejum l~h 32 e k o r anak a yam peda g ing jantRn ga lu r 
.4rbo:' .4rcr :=-s ( CP-707 ) b e rumur dua min ggu dibagi secara 
acak menjad i empat perl a kuan . Pe mb e rian To nophos?han 
s ecal'3. in,i e l·:.::: i intramuskule r p a cta saat ayam b e rumu r 28 
har i . Pe n gafl .b i l a n data dilaku ka n pacta saat a y am berumur 
42 ha~ i . Se lama pene litian ayam dibe; i pakan kome r sia l 
BR-I un t uk masa s tarter dan BR-II unt uk masa finisher. 

Tonophosphan diberikan se suai de ngan perlakuan . 
Perl aku an PO t a npa d i injeksi Tonophosphan sebagai 
kontro l, perlakuan P l diinjeksi Tonophosphan 1 ml , 
pe rl akuan P2 d iinjeks i Tonopho s phan 2 ml, perlakuan 
P3 d i i njeks i Tonophosphan 3 ml . Peubah yang d i amat i 
a d alah persentase k a r kas, berat dag ing <te rmasuk oto t , 
lemak d a n kul it ), bera t tulang sert a nilai r as io dagin g 
dengan tul ang kar kas . Disain percobaan yang d i gunakan 
a dal ah Ra ncangan Acak "Le n gkap deng an empat per l aku an dan 
de l apan ulangan . Data d iana lisis den gan Uj i F dan 
dilan ~ utkan ien gan Uji Beda Nyat a Terkec il t araf lima 
per sen < BNT :=-.% ) . 
• Has i l yang d i pe r o l e h pacta pe ne l itian ini a d a l ah 
p ember i an Tonophosphan tidak me nyebabkan p eningkatan 
perse n tase karkas, t e tapi me nyebabkan pe ningk a tan be r at 
dagi11g dan ni la i r a s i o daging t ulang k a rkas s e rta dapa t 
menyebabkan Pe nurunan bera t tulang karkas ayam pedag i ng . 
Pemberian Tono phosph an 1 ml menghas i lkan p r oduk s i k a r kas 
te t'baik . 
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KATA PENGANTAR 

Syukur a lhamdulillah, karena atas berkah d&n 

rahm-:\ t. Nya r·enulis da pat menye lesaH:: a n penuli ·an skrips l 

ini d.:'-n gan ba ik. 

Pe nelitian berjudul Pengaruh Pemberian Tonophosphan 

Sebag a i Sumbe r Mineral Terhadap Produksi Karkas Ayam 

Pedag ing Jantan secara inj e ksi intramuskuler ini, 

d iharapkan dapat menjadi alternat if cara pembe ri an 

mineral pada ayam pedaging. Hasil produksi karkas yang 

d iketahu i d i ha rapkan dapat memenuhi harapa n konsumen yang 

umumnya menging inkan karkas dengan daging yang baik. 

Di s erta i keikhl a s an dan rasa hormat, pada kesempat a n 

• 
ini penulis menyampaikan terima kasih kepada Ibu Sri 

Hidanah. M.S . , Ir. selaku pembimbing pertama dan Bapak 

He rma n Setyon0 . M. S . . Drh. se laku pembimbing kedua yang 

selalu bers~dia membe rikan nasehat , s aran dan bimbingan 

yang sanga t be rguna bagi penuli s dan penulisan skripsi 

ini. Kepada Bapak / Ibu do s en Tim Penguji, penulis 

me nyampaikan terima kasih atas segala kritik dan sara n 

demi sempurna nya penulisan skripsi ini. 

Demikian pula penulis sampaikan terima kas ih ke pa da 

Dekan Fakul t as Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, 

Kepal a Laboratorium Biokimia Fa kultas Kedokteran 

Unive rsitas Airlangg a beserta staf dan karyawan serta 

Bapak Cha irul Anwar Nidhom, M.S., Drh. dan rekan-reka.n 
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a t a:=; b antua n mo r a l dan material sehingga penulis dapat 

men ye le s a i kan pene li tian d an penuli s a n s krips i ini . 

Kepada Ibu dan Ayah , Kakak d a n Adik terkasih tak 

l u pa pe nu l is s amp a ikan t e rima ka sih y a ng tak terhingg a 

9t a s d oa, d o ron gan dan s e mangat hingga terse lesaikanny a 

s krj_f 2.i in i. 

Penul i s me n yadari bahwa s kr ipsi ini masih ad a 

keku r a n gan . o leh kare na itu kriti k dan saran s a n g a t 

p e nu li s h ara pka n demi sempurn anya tuli s an ini. 

All ah :3WT me r· i dl o i usaha amal ki t a . Ami e n. 
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Sur a baya, September 1996 

Penuli s 
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BAB I 

PENDAJIUWAN 

I . 1. La tar Be lakang 

Keberhasilan pembangunan negara Indonesia diikuti 

dengan meningkatnya pendapatan perkapita penduduk dari 70 

dolar AS pada awal pelita pertama tahun 1969 menjadi 919 

dolar AS pada tahun 1995. Tentunya hal itu diikuti juga 

dengan perubahan perilaku konsumsi terutama tuntutan akan 

pemenuhan gizi khususnya protein hewani (Anonimus, 1995). 

Konsums i protein hewani meningkat dari 3,38 g perkapita 

per hari menjadi 4,84 g. Penyediaan protein hewani - ---
ebeaar 53 persen terpenuhi ol e h daging ungga s 

yang terdiri dari ayam pedaging 30 persen, ayam buras 

persen dan itik 1 persen (Soehadji, 1994). Hal ...___ 
memhuktikan bahwa peternakan perunggasan kht:susnya 

2 2 

in i 

a yam 

pedagi ng meru pakan bidang yang potensial dalam memenuhi 

kebutuhan protein hewani. 

Ayam pedaging mempunyai pertumbuhan yang cepat, 

bentuk dada lebar dengan timbunan daging yang banyak. 

Ayam pedaging sebagai penghasil daging dapat berproduksi 

dalam waktu y a ng r e latif singkat. Kecepatan pertumbuhan 

ayam pedagi n g membutuhkan tulang yang lebih besar d an 

kuat untuk me nopang berat tubuh yang semakin bertamba h 

(Sudarman, 1995). 
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1 
Pertumbuhan yang cepat, pembentukan kompoeiei tubuh 

yang ideal antara tulang, otot dan lemak hingga terca~a i 

produksi yang optimal pada ayam pedaging, memerluka n 

tereed ianya zat-zat makanan. Diantara zat-zat makana n 

yang dapat mendukung pertumbuhan sehingga tercapa i 

produkei yang optimal adalah unsur mineral. 

Henurut McDowell (1992) jika unsur-unsur mineral dapat 

dipertahankan dalam batas kebutuhan, maka keutuhan 

struktural dan fungsional jaringan tubuh dapat terjamin 

dan ternak menjadi sehat serta produksinya optimal . 

Pemberian tambahan mineral pada ayam umumnya melalu i 

pakan (Anonimus, 1994). Namun, bagi ayam pedaging yan g 

mempunyai saluran pencernaan sederhana, ada beberapa 

unsur mineral tertentu yang terkandung dalam pakan, suli t 

atau tidak dapat diabsorpsi. Kebanyakan unsur mineral 

yang te rkandung da l am pakan membentuk garam-garam dan 

senyawa lain . yang relatif sulit larut, sehingga suli t 

diabso rpsi (Hartin e t al., 1987). Begitu juga, unsu r 

minera l dalam bentuk s enyawa organik mungkin hanya dapat 

diabso r psi sebagian (Tillman dkk., 1989). 

Uns ur f osfor me rupakan salah satu unsur mine r a l 

dalam paka n yang sulit diabsorpsi. Tidak dapat 

terabs orpsinya unsur fosfor, karena unsur fosfor berada 

dalam be ntuk a sam fitat yang terdapat dalam hampir s e ti ap 

bah an pakan (Tangendjaja, 1985). P 3.dahal, fo s f o :· 

me rupaka n unsur mine ral terpenting da lam metabolisme bil b 
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dibanding dengan unsur mineral lain (Tillman dkk., 1989). 

Oleh .karena itu, agar kebutuhan ayam pedaging akan unsur 

mineral fosfor dapat terpenuhi, maka perlu diupayakan 

alternatif cara lain untuk penambahan unsur mineral 

tersebut. McDowell (1992) menyatakan apabila kebutuhan 

ternak akan zat mineral melalui pakan tidak mencukupi, 

umumnya injeksi merupakan cara yang paling ekonomis. 

Tonophosphan merupakan preparat mineral yang 

pemberiannya secara injeksi intramuskuler. Ada pun 

komposisinya mengandung unsur-unsur mineral fosfor , 

mangaa n, cobalt, zinc, molybdenum dan selenium. Unsur 

fosfor merupakan satu-satunya unsur mineral makro dalam 

preparat tersebut dan kandungannya terbesar. Unsu r 

mangaan, cobalt, zinc, molybdenum dan selenium merupakan 

mineral mikro. Helihat kandungan unsur mineral dal am 

Tonophosphan, maka Tonophosphan dimungkinkan dapat 

memenuhi tuj u a n di atas . 

I.2. Perumua an Haaalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini 

dilakukan un t uk mengetahui : 

1. Apa kah pemberian Tonophosphan secaca inj ek e i 

intramusku l er dapat menyebabkan peningkatan 

persentase karkas ayam pedaging ? 

2. Apakah pe mberian Tonophosphan secara injeksi intra 
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muskuler dapat menyebabkan peningkatan beret 

dasins karkas ayam pedaging ? 

3. Apakah pemberian Tonophosphan secara injeksi intra 

muskuler dapat menyebabkan peningkatan berat tul a n g 

karkas ayam pedaging ? 

4. Apakah pemberian Tonophosphan secara injeksi intra 

muskuler dapat menyebabkan peningkatan nilai rasio 

daging dengan tulang karkas ayam pedaging ? 

5. Berapakah dosis Tonophosphan yang paling sesuai untuk 

peningkatan persentase karkas, berat daging, berat 

tulang serta nilai rasio daging dengan tulang karka s 

ayam pedaging ? 

I. 3·. Tujuan Peneli tian 

Peneliti a n ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

tingka t do s i s pembe r ian Tonophosphan 1 ml, 2 ml dan 3ml 

secara inj e k s i intramuskuler terhadap persentase karkas , 

berat daging, berat tulang serta nilai rasio daging 

dengan tulang karkas ayam pedaging. 

!.4. Hipotesis Penelitian 

Berdasa r kan latar belakang dan rumusan masalah di 

atas hipotesi s yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1 . Pemberian Tonophosphan secara injeksi intramuskuler 

dapat meningkatkan persentase karkae ayam pedagins. 

2. Pemberian Tonophosphan secara injeksi intramuskuler 
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dapat meningkatkan berat daging karkas ayam pedaging . 

3. Pemberian Tonophosphan secara injeksi intramuskuler 

dapat meningkatkan berat tulang karkas ayam pedaging. 

4. Pemberian Tonophosphan secara injeksi intramuskuler 

dapat meningkatkan nilai rasio daging dengan tulang 

karkas ayam pedaging. 

5. Pemberian Tonophosphan dengan dosis semakin besar akan 

semakin meningkatkan persentase karkas, berat daging, 

berat tulani aerta nilai raaio daglng dengan tulanH 

karkas ayam pedaging·. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan mengetahui pengaruh pemberian 

Tonophosphan terhadap persentase kark~s. berat daging, 

berat tulang serta nilai rasio daging dengan tulan g 

karkas ayam pedaging, dapat memberikan informasi tenta1 .g 

Tonophosphan sebagai alternatif cara pemberian unsur 

minera l untuk ayam pedaging. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.l. Karkas Ayam Pedaging 

Karkas ayam pedaging adalah hasil pemotongan tanpa 

bulu, kepala leher, cakar, isi perut dan isi 

dada (Anonimus, 1994). enurut Hurtidjo (1987), 

karkas ayam adalah daging ayam bersama tulang yang dipe

roleh dari pemotongan setelah dipisahkan dari kepala, 

kaki dan isi rongga perutnya. Lebih lanjut dinyatakan, 

bahwa rata-rata berat karkas sangat bervariasi yaitu 

berkisar antara 65-75 persen berat hidup. Secara umum 

persentase karkas ayam jantan lebih tinggi dari ayam 

betina pada umur pemotongan yang sama. 

Persentase karkas dihitung berdasarkan perbandingan 

antara berat karkas dengan berat hidup dan dinyatakan 

dalam persen. Semakin tinggi nilai persentase karkas 

semak in menguntungkan, karena makin sedikit bagian tubuh 

berupa hasil ikutan dan bagian yang terbuang melalui 

prosesing . Produksi karkas sangat erat hubungannya 

dengan berat hidup, semakin tinggi berat hidup, produksi 

karkas semakin meningkat. Dinyatakan oleh Siregar dkk. 

(1980 ) semakin tinggi berat hid up a yam s ebe lum 

disembelih, semakin tinggi berat karkas yang dicapai, 

jadi semakin baik pertumbuhan ayam akan didapatkan berat 

karkas yang tinggi. Persentase pemotongan (persentase 
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.. , 
I 

karkas) a yam pedaging, ayam buras ·dan ka lkun 

meningkat e e lama pertumbuhan, pertambnhan umur dan 

kenaikan berat badan (Soeparno, 1992). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi berat karkae adalah 

bangsa ayarn, jenia kelamin dan umur pemotongan (Jull , 

1979). Menurut Trinurini (1986) berat karkas aangat 

dipengaruhi bangaa ayarn, jenis kelamin, umur pemotongan, 

kondisi fisik dan berat hidup ayam sebelum dipotong . 

Guntoro (1985) menyatakan bahwa mutu karkae eebagai hasi l 

utama pemotongan dipengaruhi oleh tipe ayam, umur, paka n 

dan tata laksana pemotongan serta penanga nannya. 

Henurut Nurwantoro (1987) kualitas karkas juga di -

pengaruhi oleh berat hidup. Ada~m be rat hidup 

dipengaruhi oleh kualitas bibit, kualitae pakan dan 

pengelolaan a t au pemeliharaan ayam. Selain hal tersebu t 

d i atas yang i kut juga menentukan kualitas karkas adalah 

penanganan s e be lum dipotong dan lamanya pe ngangkutan dari 

suatu daerah ke daera h lain. 

Sifat u tama dan men e ntukan kua litas karkas 

adalah komposis i ka r kas, banyaknya daging (fle s hing ), 

banyaknya l emak yang t e rdapat di b awah kulit dan bulu-

bulu halus yang sulit dibersihkan pa da waktu prosesing. 

Khusus untuk l emak subkutan dan bulu-bulu halus aka n 

bert ambah s e s uai dengan pertambaha n umur pemotongan . 

Hal t erse bu t mendorong peternak untuk memasa rkan 

pada umur semuda mungkin (Surjoatmodjo, 1987). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN TONOPHOSPHAN ... SLAMET WIDODO



( 

II.2. Komponen Karkaa Ayam Pedaging 

Faktor ge netik dan lingkungan me mpengaruh 1 l n,l u 

pertumbuhan, kompoaisi tubuh, berat dan komposisi kimi a 

komponen karka s. Proporsi tulang, otot dan lemak e e ba gai 

omponen utama karkas dipengaruhi oleh nutrisi, fakt o r 

fisiologi, umur, berat hidup dan laju pertumbuha n 

(Soeparno, 1992).~ Selekai umur untuk berat potong , 

secara relatif juga mempengaruhi komposisi tubuh dan 

komposisi karkas. 

He nurut Soepa rno (1992) jenis kelamin tidak 

' mempen garuhi atau mempunyai pengaruh yang kecil terhadap 

o~\-.. -
komponen karkas, termasuk terhadap tulang 1 maupun l e mak. 

Dinyatakan lebih lanjut bahwa jumlah energi dan r a s io 

energi terhadap protein pakan, bahan aditif (harmon . 

antibiotik, mineral) serta kandungan gi z i pakan dapat 

me ngubah ~o_:np~-s~arkas;J Henurut Ahmad d~n Herman 

(1982 ) b a hwa be rat tubuh, berat karkas, pe rsentase karkas 

dan berat b ag ian tub uh yang terbuang dipe ngaruhi oleh 

galur. --
// Bagian karkas yang dapat dikons umsi adalah otot, 

/ 

f e mak dan kulit yang pada umumnya disebut daging. Dag i ng 

1 merupa kan pe ne ntu kua litas karkas terutama pad a bag i an 

~ dada dan paha CJu l, 1979). / Daging ada lah komponen u t ama 

karkas. Sel a in itu karkas juga terdiri dari lema k, 

tulang , j a ringan ika t dan tendo. Komponen-komponen 

t erse but me nentukan kuantitas dan kualitas daging. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN TONOPHOSPHAN ... SLAMET WIDODO



9 

Unggas besar mempunyai daging relatif lebih banyak 

daripada unggae kecil (Ratri, 1995). Pada prinsipnya 

jumlah daging yang dihasilkan unggae adalah proporsional 

eecara langeung terhdap berat karkas. 

Tiga bagian karkae yang perlu diperhatikan dalam hal 

menentukan daging adalah bentuk tulang dada, punggung, 

kaki dan sayap. Karkas yang gemuk akan menyembunyikan 

tulang dada sehingga tidak teraba dari luar. Bentuk 

tulang dada yang melengkung memberikan daging yang cukup 

dan dapat dikategorikan sebagai kualitas karkas yang 

baik. Karkas mempunyai daging yang baik, jik~ 

punggungnya normal dan rata. Karkas dengan bentuk kaki 

dan sayap yang normal dan simetris lebih baik daripada 

bentuk yang tidak simetris. Panjang badan ayam yang 

besar memberikan peluang pertumbuhan otot secara maksimal 

serta proporsional, khususnya bagian dada dan perut. , 

lingkar paha yang besar -dan panjang, memberikan 

pertumbuhan otot paha secara maksimal sehingga 

besarnya karkas (Trinurini, 1986). 

Karkas dikatakan baik apabila jumlah daging 

maksimal, tulang sedikit dan lemak mencapai optimal 

(Anonimus, 1994). Karkas yang baik harus mengandung 

daging banyak, bagian wajar dikonsumsi tinggi, ikutan 

wajarkonsumsirendah dan kadar lemak tidak begitu tinggi 

(Soeharsono, 1976). Ayam yang akan dikonsumsi dagingnya 

mempunyai ukuran dan berat yang khas, jika terlalu gemuk 
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biasanya meng andung banyak lemak. Ayam yang terlalu 

kurus dan ringan biasanya berdaging sedikit. Umumnya 

konsumen menginginkan karkas yang gemuk dengan daging 

yang b a ik. 

11.3. Tonophoaphan 

Tonophosphan merupakan preparat mineral yang 

berbentuk cairan. Ada pun kompoaisinya setiap 1 ml 

mengandung Sod 4- dlme thy 1 amlno-2- sod selenlt 5 H20 

0,333 mg; He thy lpheny 1 phosphonatt3 200,00 mg; 

Cobaltous chl oride 6 H20 0,04 mg; Zlnc twlphate 1,10 mg; 

Ammonium molybdate 4H2o 0,091 mg Hangaan sulphate 0, 07 

mg ; Phenethyl alcohol 6,00 mg ; Nlcotlnlc acld 5,00 mg. 

Adapun dosis dan cara penggunaannya ad~ah untuk hewan 

besar 5 ml, 10 ml, 20 ml sedangkan untuk hewan kec il 

1-3 ml s e cara injeksi intramuskuler (Anonimus, 1993). 

I I . 4. Fungsi Mineral dalam Tubuh 

Mi neral adalah semua uns ur kimia yang terdapat di 

dalam jaringan tubuh makhluk hidup kecuali karbon, 

hidrogen, oks i gen dan nitrogen. Unsur · mineral yan g 

terdapa t di da lam tubuh hewan lebih kurang tiga sampai 

lima p e r sen da r i b e rat tubuh hewan (Girindra dkk., 1973) . 

Mineral sangat penting bagi hewan untuk 

memper t ahankan fungsi tubuh. Pacta dasarnya beberapa 

fungsi mine ra l s e cara umum adalah sebagai komponen 
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pembentuk jaringan dan organ tubuh, unsur pokok cairan 

tubuh (sebagai elektrolit) yang bertanggung jawab dalam 

mempertahankan tekanan osmotik, keseimbangan asam basa 

dan pe rmeabilitas membran eel, komponen sistem enzim 

dan struktur hormon, unsur pembentuk senyawa organik 

seperti protein dan lemak, sebagai aktifator enzim, serta 

berperan dalam kepek.aan saraf dan hormon (Anggorodi, 

1984; Wahyu, 1988). 

Berdasarkan fungsinya mineral dibagi menjadi dua 

golongan yaitu mineral makro (P, Ca, Na, K, Cl, Hg dan S ) 

dan mi ne ral mikro (Cu, Co, Fe, . I, Hn, Ho, Se, F dan Zn ). 

Hakro minera l adalah mineral - mineral yang dibutuhkan 

dalam jumlah yang lebih banyak dibanding dengan mikro 

mineral. Mikro mineral dibutuhkan dalaro jumlah relatif 

lebih sedikit (Anggorodi, 1984 dan Parakkasi, 1983). 

Henurut Rasyaf (1992) semua unsur mineral tersebut 

dibutuhkan dalam jumlah relatif kecil. Namun, bagi 

ternak yang s elarr.a hidupnya terkurung di dalam kandang 

seperti ayam pe daging, harus mendapatkan tambahan mineral 

karena digunaka n untuk pertumbuhan jaringan- jarlngtl n 

tulang , otot dan membantu dalam proses metabolisme . 

Tubuh hewan t idak dapat mensinte sis mineral. Umumnya 

mine r a l s e b aga i z at tamb ahan diberikan melalui paka n 

(Anon imus, 199 4) . 

Ke banyakan mine r a l k ecuali natrium dan kalium mem

bentuk garam dan s e nyawa lain yang relatif sulit larut 
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sehin~~a sulit diabsorpsi. Absorpsi mine ral dalam usus 

biasanya tidak efisien dan sebagian besar mineral 

diekskresikan dalam feses . Sekali diabs orpsi mine r al 

ditranspor dalam darah oleh albumin atau protein pemba wa 

spesifik. Hetabolisme mineral belum dimengerti secara 

sempurna, tetapi generalisasi diterapkan dalam hampir 

setiap mineral. Mineral mungkin disimpan dalam hati dan 

jaringan lain yang berikatan dengan protein khusus. 

Hampir semua mineral ·esensial dapat tertimbun s a mpai 

kadar toksik. Konsumsi mineral d i atu r pada tingka L 

absor psi, sehingga toksisitas biasanya t e rjadi sekunde t· 

terhad ap malfungsi pengaturan absorpsi. 

mineral dalam tubuh diatur pada tingkat 
~ 

Konsen t r a s l 
0 

absorpsi dan 

ekskresi. Kadar yang bersirkulasi tidak menggambarkan 

intake , t e tap i merupakan keseimbangan anta ra jumlah yang 

di abso r psi, di guna kan, disimpan da n dieks kresikan (Ha rt i n 

et al . , 1987). 

Distribus i mineral dalam tubuh tidak sama. Tulang 

merupa kan tempa t penyimpan utama beberapa unsur mine r a l 

esensial. Sebanyak 80 - 85 persen total mineral tubuh 

d itempatkan pa d a jaringan skele ton <McDowell, 1992). 

Faktor - f aktor yang mempengaruhi kebutuhan minera l 

adalah jumlah paka n yang dikonsumsi per unit produks i, 

jenis paka n, kese imbangan de ngan zat - zat makanan l a i n, 

bentuk unsu r mine ral, spesies, umur, jenis kelamin , 

' 
kecepa t a n pe r turnbuhan, kesehatan ternak, suhu lingkungan, 

r 
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manajemen dan tipe kandang (Dyer, 1969 

Boorman, 1986). 

Fisher dan 

Pemanfaatan mineral oleh hewan sangat penting 

artinya dalam mempertahankan fungsi tubuh. Defisiensi 

suatu unsur mineral, jarang menimbulkan kematian tetapi 

kesehatan hewan menjadi begitu mundur sehingga 

menyebabkan kerugian ekonomi yang besar. Kelebihan 

mineral dapat menimbulkan akibat yang merugikan atau 

bahkan edapat membahayakan hewan (Anggorodi, 1985). 

Fosfor merupakan mineral terpenting dalam proses 

metabolisme dibanding mineral lain (Tillman dkk., 1989) . 

Unsur fosfor sebagian besar berada pada tulang. Foafo r 

memainkan peranan yang penting dalam ptoses metabolisme, 

terutama sekali dalam pros.es transfer energi. Selain i t1 

fosfor juga be rperan dalam metabolisme karbohidrat, lemak 

dan protein (Wahyu, 1988). Kekurangan fosfor yang hebat 

dalam pakan dapat mengakibatkan penurunan nafsu makan 

yang diikuti melemahnya tubuh dan akhirnya mati. 

Defi siensi yang ringan akan me ngakiba tkan kelumpuhan dan 

pertumbuhan yang lambat (Sinurat dkk., 1995). Kekurangan 

f osfor dapat t e rjadi pada ayam. Fosfor yang berasal dari 

tumbuh - t umbuhan s e perti dedak, jagung dan bungkil kedelai 

l eb ih kurang dua pertiga terdiri dari asam fitat ytlng 

t idak dapat diserap ol e h saluran pencernaan ayam. 

Salu r a n p e ncernaan ayam tidak mempunyai · enzim fitase. 

Sumber fos for yang lain berasal dari produk ternak dan 
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ikan serta s umber 3nor ganik CSudarman. 1895) . l\ e l eb i h ttll 

fosfor dalam pakan . se lain merugikan peternak juga dapat 

men j adi sun~)e r po lus i lingkungan CSinurat dkk., 1995 ) . 

Semua unsur mineral bila terdapat dalam jumlah yang 

kurang atau berlebihan pada pakan atau tubuh ternak , 

dapat mempengaruhi kesehatan dan produksi ternak . 

( 1986J menyatakan kelebihan unsur trace mineral. dapa t 

me mpengaruhi berat badan dan bersifat me rugikan . 

Unsur mangaan berfungsi mengaktifkan en:::.im 

fos f atase . deox.v1·ibonuclease dan mtm gkin j uga e:=.ens i a l 

untu k e n:::.im ATPase < Ilyer, 1969 ) . Tillman dkk . ( 1989 ) 

menyat a kan bahwa jagung . ragi dan produk asa l hewa n 

merupakan sumber unsur mangaan yang kurang baik. Sum ba r 

unsur man gaan yang baik adalah bekatU'l. dedal{ dan gandum. 

Menurut Wah yu (1988 ) a yam kurang mampu mengabsorpsi unsur 

ma n gaan. Defisiensi unsur mangaan pada unggas dapat 

me n gurang i daya tetas dan ketebalan kulit t e lur, bag i 

ay am yang se d a~g t umbuh dapat menye babkan r et raks i kepala 

< T.i l lrnan dJ~ J-: .. 1989 J . 

Un2.u ~ -. z inc t e rmasuk unsur trace mineral . Unsur z inc· 

ber ue r .=m •:!':! lam me tabo lisms a s am nukleat, protein d.::t n 

ka l 1 ·ohiclt· ::J (G i ri nd t·a dkk .. 1 ~17 3J . [lag i ng dan tepung 

ik ~ sebs. qi s umb e r unsur ::.inc . t e tapi kandungan unsur 

::., ; ! •' dal an-· bahan pak.:m a l ami ah ter s e but tidak cukup untuk 

3. lB L ay&JlJ (Wa h yu, 198 8) . Sumber unsur zinc yang lain 

ada lah b e J.: s. tul dan lemba ga padi - padi an tetapi banya k 
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terikat pa da asam fitat seh ~ngga tidak dapat diserap 

saluran pencernaan ayam (Tillman dkk ., 1989 ) . Defisiensi 

unsur zinc dapat menurunkan konsums i pakan, 

pertumbuhan dan efieiensi penggunaan pakan (Soeparno, 

1992 ) . 

Girindra dkk. C1973l menyatakan pakan yang ditambah 

unsur mo lybdenum dapat menunjukkan respon pertumbuhan 

yang baik pacta ayam. Unsur molybdenum berfungsi dal am 

metabo lisms purin. Mineral mikro lain yang penting bagi 

a yam adalah unsur kobalt . Menurut Martin et al. ( 1~1 87) 

s atu- s atunya fun gs i unsur kobalt pad a hewan a da l ah 

s e bagai bag ian dari kobalamin dan vitamin B-12. Ternak 

non ruminansia memerlukan tambahan vitamin B-12, kare na 

p r oduks i v i t amin i ni be rada pacta s ekum dan ko l on , 

seh i n~ga :::;-:: d ik it yang dapat diab.::;;o rpsi (Tillman dkJ.: ., 

1 98 ~'' . Unsu~ s e lenium termasuk dalam mineral mikro ya ng 

ber l·u ngBi lll i r i r' dengan vitam i n E . Unsur selenium yang 

ber 1.eb ihan p.3.da pakan clapat rnenurunkan pertumbuha n. 

pr-:- 11 1ks i telur. cl 9.V '=' t e ta s t -::: lur da n abn ,)rmalitas emb r i o 

P..c. am nikot i na t met' upakan bag ian d c.n·i 

Kekuran go.n 

aso.1:: n i ko t ina t cl3.p.a t menghambat pertumbuha n. 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

III.l. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di kandang percobaan 

Labo ratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlangga Surabaya. 

Penelit.ian dilaksanakan selama tujuh minggu mulai 

tangga l 26 Desember 1995 dan berakhir tanggal 15 Februari 

1996. 

III . 2. Bahan Penelitian 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 
~ 

adal a h ayam pedaging ,i antan galur Arbor An.:res (CP-707 l 

pr c:.<i ' lks i PT Charoen Pokhpand Siclod.r"io. umur satu hari 

Agrc,;: ra tama di gunakan sebagai sumber mineral. Pal-: an 

yang digunaka n ~dalah pakan komersial BR-I untuk masa 

sta: -:-. c?r da n l3f<- II untuk masa finishc?r produks i PT Comfee d 

Sido ~u'jo . Vaksin ND Hi tc hne r B- 1 dan La sota pr.'oduk s i 

PT Hc- dion Ba nclung , di gunak an un tuk mencegah terhadap 

pe n y a kit N[1 _ Sanive t di guna kan un tuk menjaga kebersihan 

kand~ng . B3h an lain yang digunakan dalam penelitian ini 

3.da 1 ·"th v it ~ch ick dan ai r PDAM. 
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III.3. Alat-alat Penelitirul 

1 
., 

. I 

Alat-alat yang digunakan terdiri dari; bola 1M1PU 

60 watt, tempat pakan dan minum, kandang indukan dengan 

baterai dengan ukuran 45x25x25 em (panjang x lebar x 

tinggi), timbangan Oha.use kapasitas 2610 gram, 

thermometer, pisau Stainless steel, spuit disposibel 3 

cc, jarum 27 G, penangas air, panci, kantong plastik, 

alat pendingin berupa campuran balok-balok es dan air. 

III.4. Hetode Penelitian 

Se jumlah 32 ekor anak ayam pedaging jantan galu r 

Arbor Arcres <CP-707) dipelihara dalam kandang induk a n 

• s a mpai ayam berumur 14 hari, selanjutnya dibagi s e cara 

acak menjadi e mpat perlakuan kemudian dimasukkan ke da l a m 

k andan g bate rai masing-masing berisi satu ekor ayam. 

Setiap per lakua n terdiri dari delapan e kor a yam 

percobaan. Pada saat ayam berumur 28 hari dibe ri 

perlakua n i njeksi Tonophosphan secara intramuskuler pa da 

musku l u s p ectoralis dexter. Perlakuan tersebut adalah ' 

PO A yam tanpa diinjeksi Tonophosphan. 

Pl A yam yang diinjeksi Tonophosphan 1 ml. 

P2 Ayam yang diinjeksi Tonophosphan 2 ml. 

P3 A yam yang diin jeksi Tonophosphan 3 ml. 
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III.5. Pelakaanaan Penelitian 

Peraiapan penelitian dengan pemberaihan kandang 

dilakukan kurang lebih aelama lima hari. Semua peralatan 

penelitian termaauk kandang indukan, kandang 

baterai,ruang kandang, tempat pakan dan minum disemprot 

dengan larutan sanivet. Bola lampu mulai dinyalakan 24 

jam aebelum anak ayam dimasuk~an ke dalam kandang 

indukan. 

DOC yang baru datang didiamkan selama satu jam 

kemudian diberi minum air gula dengan konsentrasi du a 

persen, pemberian ini ditujukan untuk mensuplai ene rgi 

cepat pakai sehingga kelelahan anak ayam akibat 

perjalanan dapat berkurang. Vitamin diberikan dalam air 

minum untuk me~ulihkan kesegaran ana~ ayam. Pemberian 

pakan dan minum selama peneli tian secara ad libi ttmJ. 

Ayam selama masa sta~·ter (umur 0-4 minggu) diberi pakan 

komer s ial BR- I dan untuk masa finisher (umur 5- 6 minggu ) 

diberi pakan komersial BR-II. 

Usaha pencegahan terhadap penyaklt ND, dllakukan 

dengan vaks inasi ND Hitchner B-1 melalui tetes mata padn 

saat ayam b e r umur tiga hari, La sota diberikan pada 

saat a yam berumur 21 hari melalui air minum. 

Penyunti kan Tonophosphan dilakukan pacta saat ayam 

berumur 28 hari secara intramuskuler pada muskulus 

pectoralis dexter. Untuk menjaga kesehatan a yam 
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percobaan, kandang dibersihkan setiap hari, lantcd 

kandang disemprot larutan sanivet, tempat pakan dan minum 

dicuci dan air minum diganti setiap hari. Pengambilan 

data dilakukan pada saat ayam berumur 42 hari. 

III. 6. Peubah yang Diamati 

Beberapa peubah yang diamati pada penelitian ini 

meliputi ; persentase karkas, berat daging, berat tulan~ 

dan nilai rasi o daging dengan tulang karkas a y am 

pedaging. 

Pe rsenta se karkas dihitung berdaearkan perbR.ndin gan 

antara bera t karkas dengan berat hidup dan dinyatakan .. 
dalam persen . Berat daging (termasuk o tot, lemak d an 

kulit ) karkas didapatkan dari hasil penimbangan daging 

(terma suk o t ot, lemak dan kulit) karkas kanan dikalika n 

dua. Berat tulang karkas didapatkan dari hasil pe nim-

bangan tul ang karkas kanan dikalikan dua. Nilai rasio 

daging tul ang karkas dihitung berdas arkan perbandingan 

antara berat daging dengan berat tulang karkas. 

III.7. Cara Memperoleh Karkas 

Untuk memperoleh hasil pemotongan yang balk, ayam 

dipua s akan s e belum dipotong selama 15 jam. Penyembelihan 

dengan cara me mot ong arteria c aro t is, vena .tugularis dan 

eso fa gus . Dar a h diu s ahaka n ke lua r s e banya k mun gk ln 
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dengan cara ayam digantung selama 1 - 2 menit pada posisi 

kepala di bawah. Selanjutnya ayam dicelupkan pada air 

pan as bersuhu 51-54° C selama dua menit kemudia1 

dilakukan pencabutan bulu secara manual. Jerohan 

dikeluarkan dengan membuat irisan vertikal dari kloaka ke 

arah tulang dada. Kepala dan leher dipotong serta kaki 

dipotong pada persendian tlblo tarsal untuk mendapatkan 

karkas (Anonimus, 1985 Rasyaf, 1992) . Penimbangan 
,,I 

karkas dilakukan dengan timbangan W1ause kapasitas 261 0 

gram. 

111.8. Cara Hemperoleh Komponen Karkas 

Karkas dibungkus plastik yanll diikat erat, 

selanjutnya disimpan dalam campuran balok-balok es dan 

air se l ama delapan jam. Karkas dingin tersebut kemudian 

dibelah sepanjang tulang belakangnya begitu juga terhadap 

tulang dadanya . Setelah terpisah, karkas kanan kemudian 

diuraikan me njadi daging dan tulang (d~bonlng) denga n 

pisau Stainles s stell (Ahmad dan Herman, 1982 ; Nestor 

et al. , 1987). Penimbangan komponen karkas yaitu daging 

(terma u k otot , lemak dan kulit) serta tulang dilakukan 

dengan timbangan Ohause kapasitas 2610 gram. 

III.9. Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

Ra ncangan penelitian yang digunakan adalah Rancanga n 

Acak Lengkap CRAL), dengan empat perlakuan dan delapan 
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ulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji F dan 

apabila ada perbedaan diantara rata-rata, dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Terkecil taraf lima persen untuk 

mengetahui perlakuan terbaik (Kusriningrum, 1989). 
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IV.l. Berat Potong 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penimbangan berat potong ayam pedaging umur ~2 

hari sebelum dilakukan penyembelihan terdapat pad a 

Lampiran 2. Rata-rata dan simpangan b a ku berat potong 

ayam pedaging pada masing-masing perlakuan tercantum 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Potong Ayam 
Pedaging (gram) pada Masing-masing Perlakuan. 

Perlakuan Berat Potong (gram) 
~ 

PO 1776,31 ± 84,78 

Pl 1829,39 ± 146 , 15 

P2 1789 , 59 + 93,29 

P3 1763,49 + 110,80 

Setelah d ilakukan Uji F (Lampiran 2), berat potong 

ayam pedaging pa cta penelitian i ni tidak menunjukkan 

pe rbeda a n yang nyata ( p>0,05) diantara perlakuan. 
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IV.2. Perae ntaae Karkaa 

Persentase karkas didapatkan berdasarkan pad a 

perbandingan antara berat karkas dengan berat hidup dan 

dinyatakan dalam persen. Hasil perhitungan nilai 

persentase karkas ayam pedaging terdapat pada Lampiran 

4. Rata-rata dan simpangan baku persentase karkas aya m 

pedaging masing-masing perlakuan tercantum dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata dan Simpa ngan Baku Persentaae Karkaa 
Ayam Pedaging pada Haaing-maaing Perlakuan. 

Pe r lakuan Karkas Ayam (Persen) 

PO 69,55 ± 1,34 

Pl 70,19 ± 2,33 

P2 69,61 ± 2,18 

"' P3 69,48 ± 1,44 

Setelah dilakukan Uji F (Lampiran 4), persentaae 

karkas ayam pedaging pada penelitian 1n1 tidak 

menun j ukkan adanya perbedaan yang nyata (p>0,05) diantara 

pe rl akuan. 

IV.3. Berat Daging 

Haail p e nimbangan berat daging karkas ayam pedaging 

( termasuk o to t, lemak dan kulit) setelah dilakukan 
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penguraian karkaa terdapat pada Lampiran 5. Rata-rata 

dan aimpangan baku beret daging karkaa ayam pedaging pada 

mas1ng-mas1ng perlakuan tercantum dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Daging (Ter
maauk Otot, Lemak dan Kulit) Karkaa Ayam Peda
ging (gram) pada Haaing-maaing Perlakuan. 

Perlakuan 

PO 

Pl 

P2 

P3 

Keterangan 

Beret Daging (gram) 

885,18 b± 68,04 

951,938 ± 45,78 

906 758 b+ ' - 38,94 

884,08 b+ 32,76 

Superakrip yang berbeda pada kolom sama 
menunjukkan perbedaan yang nyata 
( p<O, 05). 

Setelah dilakukan Uji F (Lampiran 5), berat daging 

karkas ayam pedaging pada penelitian ini menunjukkan 

perbeda an yang nyata (p<0,05) dian tara perlakuan. 

Berdaa a rkan Uji Beda Nyata Terkecil dengan taraf lima 

persen dapa t diketahui bahwa beret daging karkas ayam 

pedaging tertinggi yang diperoleh pada perlakuan Pl 

ternyata tida k berbeda nyata (p>0,05) dengan perlakuan 

P2. Beret daging karkaa ayam pedaging terendah yang 

diperoleh pad a perlakuan P3 ternyata tidak berbeda nyata 

(p>0, 05) d e ng a n perlakuan PO maupun P2. 
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I V.4. Ber at Tulang 

Hasil pen imbangan berat tu l ang ka.rka s a y am pedag i ng 

2.e t el a h di l akukan pengu r a ian karkas t e rdapa t pad a 

Lampi r an 6 . Rata-rata clan simpangan baku be r at t u lang 

karkas ayam pedag ing mas i ng- masi ng pe r laku a n terc antum 

dalam Tabel 4 . 

Tabel 4. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Tulang Kar
kas Ayam Pedaging (gram) pada Masing- masing 
Perlakuan. 

Perlakuan 

PO 

P1 

P2 

P3 

Kete r a ngan 

Bera t Tu l ang (gr am) 

Superskrip 
menun.j uk ka n 
(p --::: 0 , (J5 ) . 

2 16 , 0 5 a ± 1.5 ,29 

b 197 . 15 ± 10, 28 

b 200 , 93 + 5-, 00 

203,08 b + 13 ,99 

be r beda pada ko l om yan g s ama 
pe rbedaan yang nya t a 

Se te l a h dil akuka n Uji F (Lampira n b ) . be r a t tul an g 

karka s ayam peda g ing p a d a pene liti a n ini menunjukkan 

pe rbe d :ta n nyata (p<0 , 05) diantara pe r l akua n . 

Be rdas ~rk an U.i i Beda Nyata Te rkec il de ngan taraf lima 

perseJ · dapa t ·-li k·e t ahu i bahwa bera t t ul ang karka ::::. 

:-;:,ram 1:• e dag i 1 ·, ~:c t.er t in gg i ya ng d ipe rol e h pacla per l akuan 

P ( • t :::T nya t a \· e r be d:.'l nya ta < p""O, 1) 5 ) dengan per l akuan 

a yam pedag ing 
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terendah yang diperoleh pacta perlakuan Pl ternyata 

tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan perlakuan P2 dan 

P3. 

IV.5. Raaio Daging dengan Tulang Karkaa 

Nilai rasio daging dengan tulang karkaa ayam 

pedagins diperoleh berdaaarkan pad a hasil 

perbandingan antara berat daging dengan berat tulang 

karkas. Hasil perhitungan rasio daging dengan tulang 

karkas ayam pedaging terdapat pacta Lampiran 7. Rata-

rata dan simpangan baku rasio daging tulang karkas 

ayam pedaging masing-masing perlakuan tercantum dalam 

Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata dan Simpangan Baku Raaio Daging Tu
lang Karkaa Ayam Pedaging pada Haaing-maaing 
Perlakuan. 

Perlakuan Raaio Daging dengan Tulang 

PO 

Pl 

P2 

P3 

Keter angan Superskrip 
menunjukkan 
(p<O,Ol). 

4,07 c ± 0,47 

4,84 a + 0,23 

4,41 b ± 0,29 

4,37 b + 0,34 -

yang berbeda pada kolom sama 
perbedaan yang sangat nyat a 

Setelah dilakukan Uji F (Lampiran 7), nilai ras io 

dag ing dengan tulang karkas ayam pedaging pacta penelitian 
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ini menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p<O,Ol> 

diantara perlakuan. Berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecll 

dengan taraf lima persen dapat diketahui bahwa rasio 

daging tulang karkas ayam pedaging tertinggi yang 

diperoleh pada perlakuan Pl ternyata berbeda sangat nyata 

(p<O,Ol) dengan perlakuan PO, P2 maupun P3. Nilai rasio 

daging tulang karkas ayam pedaging terendah yang 

diperoleh pada perlakuan PO, ternyata sangat berbeda 

nyata (p<O,Ol) dengan perlakuan Pl, P2 dan P3. Nilai 

rasio daging dengan t~lang karkas pada perlakuan P2 dan 

P3 tidak menunjukkan perbedaan (p>0,05). 
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V.l. · Berat Potong 

BAB V 

PEMBAilASAN 

~~~-- ----......_.___ -

Hasil analieie etatietik CLampiran 2), menunjukkan 

bahwa pemberian Tonophoephan eebeear 1 ml eampai 3 ml 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat 

potong ayam pedaging. Hasil tersebut mungkin disebabkan 

karena waktu pemberian Tonophosphan yang kurang tepat. 

Pemberian Tonophoephan .dilakukan hanya sekali, yaitu pada 

saat ayam berumur 28 hari atau pada awal masa flnlsher. 

Soeparno (1992) menyatakan pemberian zat nutrisi akan 

lebih besar pengaruhnya, apabila perlakuannya dimulai 

sejak awal periode pertumbuhan. Demikian juga halnya 

• dengan unsur mineral, sangat dibutuhkan oleh a yam 

pedaging terutama pada masa atarte!', karena pada masa 

awal tersebut ayam masih tumbuh dengan pesat. Unsur 

minera l bagi ayam pedaging masa awal, digunakan untuk 

pertumbuhan tulang-tulang dan fungsi fisiologi tubuh 

lainnya (Rasya f, 1992). 

Pember ian Tonophosphan pad a penelitian ini 

dimaksudkan sebagai mineral tambahan, mengingat pakan 

yang diberikan berupa pakan komersial yang zat gizinya 

sudah lengkap dan j uga tanpa diubah kandungan unsur 

mineralnya termasuk unsur fosfor. Oleh karena itu, 

meskipun diberi tambahan unsur foefor yang terkandung 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN TONOPHOSPHAN ... SLAMET WIDODO



. ' '} 

dalam Tonophoephan begitu beear, relatif tidak dapat 

memperbaiki pertumbuhan. Hal ini eesuai dengan pendapat 

llueein tlt lJl. ( 1990) baliWa peningkatnn uneur foefor· 

tersedia, akan dapat meningkatkan fosfor inorganik dalam 

plasma, tetapi eama eekali tidak dapat memperbaiki 

pertumbuhan ayam. Dieamping itu, haeil yang tidak 

berbeda nyata tersebut mungkin dieebabkan oleh karena 

pemberian doeie Tonophosphan yang kurang tepat. 

Tonophosphan yang tepat diperkirakan adalah kurang 

1 ml. Henurut Wahyu (1988) kebutuhan ayam akan 

unsur mineral adalah relatif sedikit. 

V _ 2 _ Persentaae Karkaa 

Do si s 

darl. 

unsur -

Hasil anal isis statistik terltadap rata- rat a 

persentase karkas (Lampiran 4), menunjukkan bahwa 

pemberian Tonophosphan 1 ml sampai 3 ml tidak memberika n 

pengaruh yang nyata. Walaupun perbedaan persentase 

karkas tersebut tidak berarti , akan te ~ api persentas. 

karkas cenderung meningkat dengan peningkatan 

potong. 

be rat 

Pemberian Tonophosphan sebesar 1 ml sampai 3 ml 

ti dak memberikan pengaruh yang nyata terhadap bera t 

potong (Lampiran 2). Selain itu, pemberian Tonophosphan 

1 ml sampai 3 ml juga tidak b e rpengar uh nyata terhadap 

berat karkas (Lampiran 3). Oleh karena itu, hal terse bu t 

menyebabkan persentas e karkas juga tidak menunjukkan 
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perbedaan. Menurut Wasliah dkk. (1984) berat potong yang 

berbeda akan menghasilkan berat karkas yang berbeda, 

selain itu komposisinya juga berbeda pula, baik terhadap 

proporsi otot, tulang dan lemak s€suai dengan fa se 

pertumbuhannya. Produksi karkas sangat erat kaitannya 

dengan berat hidup, semakin tinggi berat hidup produksi 

karkas semakin meningkat begitu juga sebaliknya. 

Persentase karkas pada penelitian ini berkjsar 

antara 69,48 - 70,19 persen . Persentase karkas a yam 

pedaging adalah berkisar antara 65 - 75 persen dari bera t 

hidup (Murtidjo, 1987). 

V.3. Berat Daging 

Uj i statistik pada Lampiran 5, 1nembuktikan bahwa 

pemberian Tonophosphan 1 ml sampai 3 ml berpengaruh nya ta 

terhadap bera t daging (termasuk otot, lemak dan kuli t) 

karkas ayam pedaging. Berat daging karkas tertinggi yan g 

didapatkan pada pe mberian Tonophosphan 1 ml, ternya ta 

tidak mempunyai perbedaan yang berarti dengan pemberian 

Tonophosphan 2 ml. Diduga hal tersebut berkaitan dengan 

fosfa t a norganik yang diberikan dan peranannya cukup 

e fekt i f sebaga i perantara proses metabolisme karbohidrat , 

lemak dan p r otein yang merupakan bagian penting dari 

kompos i s i semua sel tubuh . Disamping itu, fosfo r 

kemungk inan akan menjadikan energi cukup 
~ 

berlebih , 

me ngingat pa kan yang diberikan adalah pakan komersial 
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tanpa diubah kandungan zat gizinya. Henurut Frandsen 

(1992) senyawa ADP ( adenosln dlphospha t) hasil 

katabolisme karbohidrat, lemak dan protein pakan siap . 

dikonversikan menjadi ATP (adenosln trlphosphat) dengan 

penambahan fosfat. 

Pakan yang diberikan pada masing-masing perlakuan 

dalam penelitian ini kandungan proteinnya sama. Tillman 

dkk. (1989) menyatakan, apabila energi yang dihasilkan 

ternak melebihi kebutuhan hidup pokoknya, maka kelebihan 

energi tersebut akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan 

produksi. 

Secara statistik berat daging · karkas terendah 

didapatkan pada pemberian Tonophosphan 3 ml yang tidak 
~ 

berbeda dengan pemberian Tonophosphan 2 ml dan tanpa 

pemberian Tonophosphan. Penamoahan fosfat yang berlebih 

dimungkinkan menghasilkan ATP yang berlebih pula. 

Kelehihan energi disimpan sebagai cadangan energi tubuh 

dalam b.entuk glikogen, lemak dan protein. Tillman dkk. 

(1989) menya takan bahwa sifat khusus unggas adal a h 

mengkonsumsi pakan untuk memperole'h energi. Apabila 

energi sudah berlebih memungkinkan rendahnya konsumsi 

pakan terutama protein, sehingga kondisi terse but 

berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi daging. 

Menurut Soeparno (1992) perbedaan pertumbuhan merupakan 

hal yang penting hubungannya dengan produksi daging 

sebagai komponen utama karkas. Persentase daging 
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meningkat sesuai dengan peningkatan berat hidup. 

Daging yang dihasilkan pada unggas adalah proporsional 

secara langsung terhadap berat karkas. 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan 

yang nyata terhadap berat tulang karkaa. Berdasarkan 

penelitian McMeekan yang dikutip oleh Soeparno (1992) 

bahwa perlakuan nutrisi yang berbeda dapat mempengaruhi 

pertumbuhan. Selanjutnya pertumbuhan mempengaruhi 

be rat dan komposisi kimia komponen-komponen tubuh 

termasuk otot, tulang dan lemak. Daging merupakan bagian 

terbanyak dari karkas, penurunan berat karkas akan 

diikuti pula penurunan bera~ daging. Demikian juga , 

makin besar berat hidup produksi karkas dan daging juga 

makin tinggi. 

V. 4. Berat Tulang 

Secara atatistik perlakuan memperlihatkan pengaruh 

yang nyata terhadap berat tulang karkas ayarn pedagi11g. 

Berat tulang karkas tertinggi didapatkan pada perlakuan 

tanpa pemberian Tonophosphan dan bebrbeda nyata dengan 

pemberian Tonophosphan 1 ml, 2 ml maupun 3 ml. Adapun 

berat tulang karkas pada pemberian Tonophosphan 1 ml, 2 

ml d an 3 ml ketiganya tidak berbeda nyata, dan masing-

masing ternyata lebih ringan daripada berat tulang pada 

perlakuan t anpa pemberian Tonophosphan. 
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Berat tulang karkas yang diperoleh pada perlakua n 

dengan pemberian Tonophosphan ternyata lebih rendah 

dibanding dengan perlakuan tanpa pemberian Tonophosphan, 

diduga karena pengaruh tingginya kandungan fosfat dalam 

Tonophosphan. Fosfat secara tidak langsung mengatur 

sekresi hermon paratiroid melalui pembentukan komplek 

kalsium fosfat dalam darah. Oleh karena kalsium dalam 

komplek kalsium fosfat tersebut merupakan kalsium 

te~ionisasi yang dideteksi oleh kelenjar paratiroid, maka 

adanya fosfat yang tinggi dalam darah akan mengurangi 

absorpsi kalsium. Keadaan yang demikian akan dapEt 

menurunkan kalsium dal am darah dan dapat merangsan~ 

peningkatan sekresi hermon paratiroid. Hermon 

paratiroid berfungsi mengatur aliran kalsium dan fosfat ,. 
melintasi membran eel tulang. Dalam tulang, hermon 

paratiroid mempermudah kerja osteoklas dalam mengerosi 

dan me re sorpsi tul a ng yang sudah terbe ntuk sebelumnya 

serta men ghambat pembentukan osteoblas yang berperan 

dalam pemb e ntukan tulang. Disamping itu hermon 

parat iroid me nyebabkan kalsium berpindah dari tulang ke 

darah. Hal te r sebut di atas me nyebabkan demineralisas i 

tulang dan me nyebabk an b e rkurangnya pembentukan tulang 

(Bondi , 1987 ; Bikle , 1989 ; Ganong, 1990). 

Kandunga n fosfat da rah dan hermon paratiroid yang 

tingg i juga meningkatkan pembe ntukan 1,25 dihidroksikole-

kals i f e rol. Proses selanjutnya 1,25 dihidroksikole -
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kalsiferol dapat meningkatkan resorpsi tulang dan atau 

menyebabkan berkurangnya pembentukan tulang (Ganong, 

1990). Proses tersebut yang tampaknya menggambarkan 

penurunan berat tulang. Hasil penelitian ini sesuai 

penelitian Orban dan Roland (1990) bahwa penambahan 

fosfor 0,14 persen, 0,51 persen dan 0,81 persen dalam 

pakan mampu menurunkan berat tulang meskipu~ berpensaruh 

tidak nyata. 

Pemberian Tonophosphan dengan dosis semakin besar 

ternyata menghasilkan berat tulang karkas yang meningkat 

pula. Hal ini mungkin disebabkan oleh konsentrasi 

fosfat yang semakin meningkat. Kandungan fosfat yang 

tinggi menyebabltan konsentrasi fosfat di sekitar 

osteoblae meningkat sampai ke tingkat kelarutan komplek 

kalsium fosfat yang jenuh dan akhirnya mengendap (Ganong, 

1990). Menurut Reinhart dan Mahan (.1986) pemberia :1 

fosfor yang semakin tinggi dalam pakan akan meningkatkan 

ketebalan d inding tulang dengan diameter dalam tulang 

menjadi lebih kecil. Ketebalan dinding tulang yang 

meningkat menyebabkan osteoklas endosteal dinding tulang 

bagian dalam lebih rendah dan atau aktifitas osteoblas 

lebih besar yang pada akhirnya terjadi peningkatan massa 

tulang . Ha s il penelitian lain yang sesuai adalah 

pendapat Harmon et Bl. yang dikutip McDowell (1992) bahwa 

pemberian fo sfo r yang semakin meningkat dari 0,10 persen, 

0,14 persen, 0,20 persen, 0,28 persen dan 0,40 persen 
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pada babi b e rumur 28 hari dan diperiksa pada umur 35 

hari, dihasilkan berat tulang femur yang meningkat 

seiring dengan meningkatnya jumlah fosfor dalam pakan. 

V.5. Raaio Daging dengan Tulang Karkaa 

Hasil analiaie etatistik terhadap nilai raeio 

daging dengan tulang karkae ayam pedaging pada penelitian 

ini ternyata bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang 

sa~gat nyata. Nilai rasio daging dengan tulang karkas 

tersebut adalah 4,10 , 4,84 , 4,51 dan 4,37 secara 

berturut-turut untuk perlakuan tanpa pemberian 

Tonophosphan, pemberian Tonophosphan 1 ml, 2 ml dan 3 ml. 

Hasil perhitungan nilai rasio daging tulang pada 

penelitian ini begitu besar yaitu berki~ar antara 4,10 

4,84. Kenyataan ini disebabkan penimbangan daging 

0 dilakukan terhadap komponen karkas yang dapat dlkoneums i 

( edlble POI'tlon) termasuk otot, kuli t dan lemak baik 

lemak subkuta n maupun lemak antar otot. Henurut Jull 

(1979 ) kompone n karkas yang dapat dikonsumsi adalah otot, 

lemak dan kul l t yang pada umumnya disebut daging. 

Pemberian Tonophosphan 1 ml menghasilkan nilai rasio 

daging tulang tertinggi dan berbeda sangat nyata dengan 

pembe rian 2 ml dan 3 ml maupun den gan perlakuan tanpa 

pemberian Tonophosph a n. Hal ini disebabkan karena 

pemberian Tonophosphan 1 ml menghasilkan berat daging 

ye.ng bese.r, tete.pi diikuti berat tulang yang rende.h. 
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Ada pun nilai 

Tonophosphan 2 

rasi o daging 

ml dan 3 ml 

tulang 

lebih 

untuk 

tinggi 

pemberian 

daripa da 

perlakuan tanpa pemberian Tonophosphan , dikarenakan hasil 

t e rsebut juga tidak terlepas dari perol e han berat daging 

dan berat 

Sebenarnya 

tulang karkas pada 

secara statistik 

masing-masing perlakuan . 

pada perlakuan tanpa 

pemberian Tonophosphan , berat daging karkas yang 

dihasilkan adalah sama dengan pemberian Tonophosphan 2 ml 

dan 3 ml, tetapi sayangnya perlakuan tersebut diikuti 

j uga oleh berat t ulang yang tinggi pula . Akhirnya pada 

pe rlakuan tersebut menghasilkan nil ai rasio daging 

tulang yang lebih rendah. Menurut Soeparno (1992) bahwa 

tingkat kehi langan berat badan ~enentukan besarnya 

pe rubahan komposisi karkas, demiki an juga nilai rasio 

dag i ng de ngan tul ang karkas akan mengalami perubahan. 
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Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka kesimpulan 

·dalam penelitian ini adalah ; 
~ \ 

1. Pemberian Tonophosphan tidak menyebabkan peningkatan 

persentase karkas ayam pedaging. 

2. Pemberiari Tonophosphan menyebabkan peningkatan berat 

daging karkas ayam pedaging. 

3. Pember ian Tonophosphan menyebabkan pen·urunan bera t 

tulang karkas ayam pedaging. 

4. Pe mberian Tonophosphan menyebabkan peningkatan nil a i 

r asio dagi ng dengan tulang karkas ayam pedaging. 
4 

5. Pemberian Tonophosphan 1 ml m~nghasilkan produksi 

karkas te rbaik. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini Tonophosphan de n gan 

dosis 1 ml d apat diberikan pada ayam pedaging, karenn 

dapa t menghas ilkan produksi karkas terbaik . Pene l i tian 

Tonophospha n sebagai sumber mineral pada unggas yang l a in 

hendaknya memperhatikan waktu pemberian yang tepat dan 

dos i s yang l ebih me ndekati kebutuhan dan keseimbangan. 
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RINGKASAN 

Tono phosphan merupakan preparat mineral yang 

pember iannya melalui injeksi intramuskuler . Pember ian 

Tonophosphan pada ayam pedaging j_antan, diduga dapat 

menghasilkan energi cukup berlebih sehingga berpengaruh 

pad a produks i daging. Disamping itu, pemberian 

Tonophosphan dapat menyebabkan peningkatan f osfat dalam 

darah, seh ingga mengurangi absorpsi kalsium. Keaclaan 

tersebut menyebabkan peningkatan sekresi h ormon 

parat iro i cl sekaligus merangsang pembentukan 1, 25 

dj h idrok si koleka lsiferol yang berpera n dalam met aboU :::~ tn \:-

t .Ld ang. 

• 
Pene l itian ini be rtujuan ' mengetahui pe ngaruh 

p : mberian Ton o1:·h o sphan 1 ml, 2 ml dan 3 ml t erl·Jaad:t:· 

pel' sent a·::.·. karkas . berat daging <termasuk o tot, lemal·: . 

h :l i t l , r.:tt tulan g sert.:t n il a i r e:::;io daging cl engc:m 

tul ang kcn'kas . 

Hewa n p•:- t'cob.:tan yang -:H gun a l·:an ad.a l a h 32 ekor ay,::..m 

P '=' J aging J.s ntan gslur Arbor Arcres 1 C.P-707 > dibagi sec:.ra 

Pemberian Tonophosp han 

sec::t l'a j n.je]{si intramusJ.::uler pada aaat ayam berunn.u· :=:s 

h B. l' i . F· rtgambilan data dilakukan pada saat ayam berumur 

·1·-· ha r 1 . ;:.t::Iama pene litian ayaJn diberi pakan kome r sial 

EY'- I U l1 ' tk masa starter dan BR-II untuk masa fini sher . 
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Pe mbe rian Tonophosphan sesuai dengan perlakuan . 

Pe rlakuan PO t anpa diinjeks i Tono pho sphan sebaga i 

I·: on t l' O 1 , perl akuan Pl d iinj e ksi To no phosphan 1 ml. 

per lakuan P2 diinjeksi Ton ophosphan 2 ml, perlakuan P3 

diinj eksi Tonpho sphan 3 ml. Peubah yang diamati adalah 

persentase karkas , berat dag ing (termasuk otot, lemak dan 

kulit ) , b e rat tulang serta nilai rasio daging dengan 

tulang karkas. Di s ain perc obaan yang digunakan ada l ah 

Ranc anga n Ac ak Le n gkap de ngan empat perlakuan dan de l apan 

ulan gan. Da t a dianali s i s dengan Uj i F d an dilanj utkan 

den g~n Uj i Be d a Nyata Te rke cil tar a f lima pe r s e n 

Ha s il yang dipero l e h pada pene l it ian i ni ad a l ah 

p emberi a n Tono~~o sphan t i dak me nyeba bkan 

pe r·se n t.a c- e kad:a ~· . tetap i dapa.t me nyebabkan pen ing !-:a t .::t n 

be r at da g •n g dan n ila i r as i o d a g ing den gan t u lang 

be r at t u lan g k .=:trkcts 

a . am pe d a l ing . Pe mbe rian Tono phosphan 1 ml mengha s il kan 

p r odu ksi karkas te r ba ik . 
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Lrimpiran 1. Rumus Perhitunqan Sidik Raqam Rancangan Acak 
I .P.nq kaJl. 

F tabel 
SK db JK KT F hit 

I 0,05 0,01 

p t - 1 JKP KTP KTP 
--

s t (n - 1) JKS KTS KTS 

T tn - 1 

Sumber : Kusriningrum (1989) 

Keterangan 

SK = Sumber Keragamnn 

db = De raj at Bebas 

JK = Jumlah Kuadrat 

KT = Kuadrat Tengah 

p = Perlakuan 

s = S is a (galat percobaan) 

T = Tot a l 

t = Perl akuan 

n = Ulangan 

y .. 2 

FK = Fakt or Korek s i = 
tn 

t n JKP 
}: '<"' y .. 2 FK KTE' = JKT = L. lJ 

i=l j =l t-1 

t JKS 
I Yi. 2 FK KTS = JKP = 

i=l t(n-1) 

KTP 
JKS = JKT JKP F hi tung = 

KTS 

' I 
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Rumuc; PPrhitunqan Uii Beda Nyata 
Siqnificdnt Difference). 

srn (a) = t (a) (db sisa) X S v 
BNT {a) = t {a) {db aisa) X )s2 

Terkecil 

1 1 
[ + ] 

nA na 

1 1 
[ .. ) 

nA ns 

2 ~ 2 :2 s f = untuk nA , 
n 

s2 = KTS 

,~KTS 1 1 
BNT {a) = t (db sisa) X [ + ) (a) 

nA ns 

v 
2 1<TS 

BNT (a) = t ( a) (do sisa) X 

n 

4G 

(Least 

= ns = n 
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1 · ~mnir~n 2. R~ta-rata BPrat Potonq Ayam PPdaqinq Berumur 
42 Hari (qram/ekor) pada Masing-masing Perla 
kuan. 

Perlakuan 
Ulangan 

PO P1 P2 P3 

1 1648,3 1957 ,4 1845,4 1783,4 

2 1859,9 1832,1 1959,5 1863,6 

3 1824,4 1710,3 1856,1 1839,5 

4 1723,2 1657,5 1759,5 1651 ,2 

5 1894' 1 1937 , 1 1732,8 1738,8 

6 1789,3 1640,2 1724,3 1679,6 

'1 ll3tl8' 4 ltf!U, J 1'/'/!J' 'I ll'i1U, 1 .. 
8 1779,9 2030,2 1663,4 1932,7 

2 X 14210,50 14635, 10 14316,70 14107,90 

-
X 1776,31 1829, 39 1789,59 1763,49 

S D 84,78 146' 15 93,29 110,80 

2 xz 25292601,77 26922784,09 25681905,25 24965037,91 

FK = 10248611.9,0000 KTS - 12381 , 3779 

JKT = 36621 CJ , 0200 F hitung - 0 , 5258 

JKP = 19531 .4400 

JKS = 346678 ,5800 

KTP = 6510 ,4800 
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Sirlik R~Q~m RPr~t Pntnnn " Ay~m PPrlaqinq Berumur 42 Hari. 

------ ----· ---- --- - ·-- - -- ··- ·- - --·-----·-·-·- - .. 

SK db JK KT F hit F. Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 19531,4400 6510,4800 0,5258 2,95 4,57 

Sisa 28 346678,5800 12381,3779 

Total 31 366210,0200 

F hitung < F tabel 0 , 0 5 

Kesimpulan Tidak terdapat p e rbedaan yang nyata (p > 0,05 ) 

d iantara perl a kuan . 

· ~ 
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Lampirdn 3. Rata-ratd Berat Karkas Ayam Pedaging (gram) 
p~~a M~~inq-masinq Perlakuan. 

Perlakuan 
Ulangan 

PO P1 P2 P3 

1 1162,1 1339,1 1225,7 1217,5 

2 1260,0 1297,0 1369,7 1262,2 

3 1253,4 1170,6 1267,2 1249,8 

4 1207,8 1240,3 1238,8 1163,9 

5 1285,3 1345,8 1226,3 1203,2 

6 1280,2 1185,6 1269,4 1180,5 

7 1182,8 1323,6 1204,8 1131,3 

8 1246,7 1389,9 1157,9 1370,8 

~ 

L: X 9878 ,30 10301,90 9959,80 9779,20 

-
X 1234,79 1287,74 1244,98 1222,40 

S D 45,44 81,39 61,65 73,90 

z: x~ 12212053,67 13312508,23 12426303,36 11992321,16 

FK = 49798204,0200 KTS = 4487,3580 

JKT = 144982,4000 F hitung = 1,4364 

JKP = 19336 ,3770 

JKS = 1 ~ ~~646, 0230 

KTP = f' ·145, 4590 
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· Sidik RaQdlll BEH""dt Karka-=- Ayam Pedaging. 

SK 

Perlakuan 

Sisa 

Total 

db 

3 

28 

31 

JK 

19336,3770 

125646,0230 

144982' 4000 

KT 

6445,4590 

4487,3580 

F hit 

1,4364 

F. Tabel 

0,05 0,01 

2,95 4,57 

F hitung < F tabel 0,05 

Kesimpulan Tidak terdapat perbedaan yang nyata (p > 0 ,05) 

d i antara perlakuan. 
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. T.llmp1 ran 4. Rat.8-ratR PArRAntaRfl Karki\A Ayu.u1 PAdagtng P'' 
da Hnn1n~-maR1n~ Pflrla~1an. 

Perlak.uan 
Ulangan 

PO (%) P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

1 70,50 68,41 66,42 68,27 

2 67,75 68,33 69,90 67,73 

3 68,63 68,44 68,27 67,94 

4 70,09 74,83 70 ,41 71,65 

5 67,86 69,47 70,77 69,20 

6 71, 55 72 , 28 73,62 70,28 

7 70 .. 01 70,77 67 , 85 69,87 

8 70, 04 68 ,95 69,61 70,93 

I X 556 ,43 5tl1, 48 556,85 555,87 

-
X 69, 55 70,19 69,61 69,48 

S D 1,34 2,33 2,33 1,44 

I ~ X"' 3871Lj 1 38 39445,45 38793,46 38638,51 

L -

FK = 15!:><'19U , :.1<1 37 KTS = 3,5129 

JKT - 100. H ~Jt13 F hi tung = O. D68 -

JKP - 2,,1956 

JKS = 98.3607 

KTP ::. 0' . · . ~ 19 

51 
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Std tk Ragan• PerRen taRe KarkaR A yam Pedngi ng . 

SK db JK KT F hit F. Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 2,4956 0,8319 0,2368 2,95 4,57 

Sisa 28 98,3607 3,5129 

Total 31 100,8563 

_j 

F h i tu ng < F t abe l 0,05 

K P-~:; i mpu lan Ti rl Hk terclapat ~·f·rh e i RRn ynn~ ttYill.a (p ·, 11,11~ ·) 

di a nta ra p e r l aku a n . 

' 
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i~mpiran n_ Rata-rata RP.rat Da~in~ (T~rroao1m Otot. Lemak 
dan Kulit) Karkaa Ayam Pednging (gram) pada 
HRnin~-maoin~ PArla~Ian. 

Perlakuan 
Ulangan 

PO P1 P2 P3 

1 833,0 970,4 860,4 893,0 

2 823. 8 946,8 976,2 901,4 

j 8.5-<1 '0 UU4. ~ 906,4 905 ,4 

4 800 ,4 909,4 873 .. 2 853,0 

5 856 ,2 967, 8 937,0 933,8 

6 981,8 928 ,6 920,6 887,0 

7 935,4 975,2 869,4 870,0 

8 796 ,8 1033,0 910, 84 829 ,0 

2: X 7081, 40 '/l3 15, 40 7254.00 7072,60 

-
X 885' 18 951 '93 906,75 884,08 

S D 68, 04 45,78 38,94 32,76 

~ X;! I 6300634, 70 726:3963' 20 6588180,20 6260221 , 60 
I 

-----

FK = 2632368Cl.UOOO KTP = 8053,7400 

JKT 893369.7000 KTS = 2328,8743 

JKP = 24 161 .2200 F hitung = 3,4582 

JKS = 65208 .4800 
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Sidik Ra~am Rerat Dllging <Termaauk Otot, Lema.k dan Kulit) 
K~rkaR Ayam PArla~in~-

SK db JK KT F hit F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan 3 24161,2200 8053,7400 3,4582 * 2,95 4,57 

Sisa 28 65208,4300 2328,8743 

Total 31 893369,7000 

F hitung > F tabel 0,05 
.., 

--

Kesi mp ula n Terd apat perbedaan yang nyB ta ( P < 0, Ci! .. ) 

diantara perlakuan . 

Uj i BNT 5% = t 5% ( 28 ) x v--2KfS 
n 

X 2328,88743 

8 

·- <l : l ' 4 1 6 0 

-

Rata-rata Bed a 
Per laku an Perlakuan -

(X) X - P3 X - Pf.! 

P1 951 ,q3 a 67, 8t> l< 66,75* 

P2 906 , 75 ab 22. 67 21, 1 

P0 885. 1 l b L 1 

L 884 ' 08 b 

BNT 5% 
X - p~ 

45,18 49,4166 
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T .;:unpi. rnn fL Rat.a-rata RPl·a t. Tulan'{ Karkaa Ayam Pedaging 
(graru) pada HaRing-maaing Perlakuan. 

Perlakuan 
Ulangan 

PO P1 P2 P3 

1 205,0 202,6 193,0 191,4 

2 231,2 216,2 204.6 203,2 

3 192,6 183 ,4 195,2 ;:os,8 

4 222,6 190,4 200,6 213,2 

5 226,4 180 ,6 205,0 1 ~ 34 '4 

6 234,8 195 ,8 207,6 196,2 

7 215,0 193,6 202,2 231,4 

8 200 ,8 204,6 199,2 189,0 
~ 

L: X 1728 ,4 1~)77' 2 1607,4 1624 '6 

-
I X 216 ,05 197,15 200,93 203,08 
I 
I 

S D 15 ,29 10,28 5,00 13,99 

2: x~ :375057,60 311685,04 323141,80 331284,84 

.. 

·-- ---~------------

FK = 1335631, 7000 KTP = 538,8633 

JKT KTS = 140,0354 

JKP = 1616, 5900 F hitung = 3,8481. 

JKS = :i820, 9900 

55 
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Sidik Ra~am RP.1·at Tul a ng Karkas Ayam Peda~in~. 

- ·- ·- .--------- - ·-

SK db JK KT F hit F 'fabel 
--

0,05 0, 01 

Perlakuan 3 1616,5800 538,8633 3,8481* 2,95 4,57 

Sis a 28 3820 , 9900 140,0354 

Total 31 5537, 5800 

F h it un g > F tabe l 0,05 

Kes irnpulan Terdapat p ~ rGeda a n ya ng n yata (p < 0, 05> 

diantara perlakuan. 

Uj i BN T 5% = t 5% (28) 2 KTS 

n 

= 2,048 2 X 14 0 335 4 

8 

= 12, 1177 

-
Ra l a - ra ta Bed a 

Per lakuan Per lakuan BNT 5% 
(X ) X - Pl X - P2 X - P!3 
-

PO 216. 05 a 18 ,90* 15 ,12* 12,97* 12,1177 

P3 203 ,08 b 5,83 2,15 

P2 200,83 b 3, '78 

P1 197 ' 15 b 
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r .llDIPi rF\11 7. Rat.R-rf.lt.a RaA \ 0 ])aging dengan Tulnng KarkaA 
Ayam Perlaging parla Haaln~-ma~ing Perlakuan. 

! ! 

I 
lll Rnp,An PP.r 1~kuA n 

PO PJ P ?. P3 

' ' 
I 1 4, 0R I 4,79 4 ·' 4R 4,67 

' ' I I 

I ~ I 3,FIR I 4 ,:1R 4.77 4,44 
I I I 

3 4 . 4:1 4 .8? 4,R4 4,0R 

.$ 4.04 4.7R 4.:15 4.00 

~. 4.?. 7 ~~ . OR 4 . :--.7 4.Rn 

R 4. 1 R 4.74 4. 43 4.52 

? 4 .::-lf'l ~-. '()4 4 . ~i(l :; . 7 t-i 

R :1.~7 5. () 5 4.57 4.38 

,.. 
r X :12 .81 :1R.R8 3fi. O~ 34,96 

X 4 ' 1 () 4.R4 4.Fl1 4,:17 

S f1 0 . /.7 0 , 2:1 0 . 1 R 0.34 

~ 13Fl , 07 1R7,3~ J R2 . ~8 1 fl ~i . 59 

..J --'-· 

FJ\ = Fi:-14 . ~ ~~ R fi KTP = 0 .74 RR 

.1KT = 4 . 1 () :1·1 KTS = l) . 0 Fin6 

.IK P ::. ?. . /. ::l q ~, F h i t .11ng = l 1 , 2 1 0 2 

.IKS - 1 . RF. :; ;, -

I 
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Ridik Ragam RllAio Dagin~ dengan Tul.<mg Karka.a Ay am 
PP.ciHg1n~. 

F TahRl 
SK dh .1K KT F hit. 

o.o~ 0,01 

+ 
I PP. rl nkuan ::3 ?..?.~98 o.74n6 11.?.102 2.95 4.57 

Sinn ?.8 1 • Rf)~5 O.On66 

Tot-.nl :--\1 4. 1 O:i4 

F h i t. n n g '> F t. n hP 1 0 _ 0 1 

K P.R i mpul 811 yan~ oan~at nyat.a 

( p<O, Ol} diantara perlakuan. 

0 .1 1 RNT n x = t B% c ?.A > x ~ ?. ~s 

?.,04A X ,/ 2 X O,Of)f)f) 
v B 

0,264:i 

I Rl'l t.R - r R t.R BP.da BNT ~% 
.rl c-tk11an PP. r]akuan 

-1 
CX> X-PO X-Pl x --P2 

I ~ * .... 
Pl 4 . R4 a 0.74 0.47 0.33 0.2643 

I 

I I 
0. 41~ P?. I 4.!11 h 0. 14 

p:~ 4.:i7 b 0.?.7 

PO 4. 10 r. 
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